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“HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN REMAJA PUTRI 

TERHADAP PERSONAL HYGIENE SAAT MENSTRUASI DI UPT SMP 

NEGERI 1 PANGSID TAHUN 2023” 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang : Personal hygiene saat menstruasi sangat penting untuk 

meningkatkan kesehatan, memelihara organ genitalia dan juga mencegah 

risiko terjadinya penyakit yang berkaitan dengan organ genitalia. Tujuan : 

Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan remaja putri terhadap personal 

hygiene saat menstruasi di UPT SMP Negeri 1 Pangsid tahun 2023. Metode : 

Penelitian ini adalah penelitian observasional dengan pendekatan cross 

sectional study. Penelitian ini menggunakan data primer yaitu data yang 

langsung didapatkan dari jawaban responden. Sampel : Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini adalah dengan menggunakan stratified random 

sampling yaitu siswi kelas IX di UPT SMP Negeri 1 Pangsid. Hasil 

Penelitian : Berdasarkan data yang dikumpulkan dari total 65 responden, 

ditemukan mayoritas responden pada penelitian memiliki pengetahuan yang 

baik dan didukung dengan perilaku personal hygiene yang baik pula. Hal ini 

dapat dilihat dari jumlah responden pada kategori tersebut sebesar 52 

responden atau 96,3%.Pembuktian penerimaan hipotesis ditunjukkan oleh 

taraf signifikan hasil uji statistik yaitu 5% atau dalam penelitian ini 

dilambangkan dengan Alpha (α) dengan nilai 0,05. Pada p-value didapatkan 

nilai sebesar 0,000 yang diketahui bahwa nilai tersebut kurang dari α = 0,05 

(0,000 < 0,05), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Kesimpulan : 

Berdasarkan hasil uraian tersebut, maka dapat diputuskan bahwa pada 

penelitian ini terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan remaja putri 

terhadap perilaku personal hygiene saat menstruasi. 

 

Kata kunci : Pengetahuan, Remaja Putri, Menstruasi, Personal Hygiene 
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“RELATIONSHIP BETWEEN THE LEVEL OF KNOWLEDGE 

OF YOUNG WOMEN ON PERSONAL HYGIENE DURING 

MENSTRUATION AT UPT SMP NEGERI 1 PANGSID IN 2023”  

 

ABSTRACT 

Background: Personal hygiene during menstruation is very important to 

improve health, maintain the genital organs and also prevent the risk of 

diseases related to the genital organs. Purpose: To determine the relationship 

between the level of knowledge of young women regarding personal hygiene 

during menstruation at UPT SMP Negeri 1 Pangsid in 2023. Method: This 

research is an observational study with a cross sectional study approach. This 

research uses primary data, namely data directly obtained from respondents' 

answers. Sample: The sampling technique in this research was stratified 

random sampling, namely class IX female students at UPT SMP Negeri 1 

Pangsid. Research Results: Based on data collected from a total of 65 

respondents, it was found that the majority of respondents in the study had 

good knowledge and were supported by good personal hygiene behavior. 

This can be seen from the number of respondents in this category of 52 

respondents or 96.3%. Proof of acceptance of the hypothesis is shown by the 

significance level of statistical test results, namely 5% or in this research it is 

symbolized by Alpha (α) with a value of 0.05. In the p-value, a value of 0.000 

is obtained, it is known that this value is less than α = 0.05 (0.000 < 0.05), so 

that H0 is rejected and H1 is accepted. Conclusion: Based on the results of 

this description, it can be decided that in this study there is a relationship 

between the level of knowledge of young women regarding personal hygiene 

behavior during menstruation. 

 

Keywords: Knowledge, Young Women, Menstruation, Personal Hygiene 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Adolescence, sebuah fase transisi menghubungkan masa anak-anak 

serta kedewasaan, diwarnai dengan transformasi fisiologis, psikologis, dan 

intelektual yang mencolok (1). Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), 

remaja berada pada kisaran usia 10 hingga 19 Tahun, sedangkan Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB) mengacu pada masa remaja/pemuda, yakni 15 hingga 

24 tahun. Berdasarkan Panduan Administrasi Sumber Daya Kesehatan dan 

Layanan Amerika Serikat (HRSA), Periode remaja dimulai pada usia 11 

sampai 21 tahun, terdiri dari tiga fase: awal remaja (11-14 tahun), remaja 

pertengahan (15-17 tahun), dan remaja akhir (18-21 tahun). Remaja akan 

memasuki masa pubertas yang dimana pada umumnya remaja putri akan 

mengalami permasalahan yang berkaitan dengan reproduksinya, salah satu 

permasalahan yang akan dialami adalah terjadinya menstruasi (2). 

Menstruasi atau sering juga disebut dengan haid adalah pengeluaran 

darah melalui serviks dan vagina secara berkala yang terjadi Karena 

endometrium meluruh akibat tidak terjadi pembuahan ovum oleh sperma, 

mengakibatkan penurunan dinding rahim yang kaya akan pembuluh darah,  

proses ini alami terjadi oleh wanita normal. Pada saat menstruasi inilah 

personal hygiene pada seorang remaja putri terhadap alat reproduksinya harus 

diperhatikan dengan tujuan menjaga kesehatan fisik, kebersihan diri, dan juga 

mental (3). 
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Pengetahuan dini tentang Personal hygiene mengenai organ genitalia 

terutama pada ketika menstruasi ialah suatu proses permulaan guna 

meningkatkan kesehatan, memelihara organ genitalia dan juga mencegah 

risiko terjadinya suatu penyakit infeksi saluran kemih (ISK) (4). 

Remaja perempuan dengan kebiasaan perawatan pribadi yang minim 

dalam menjaga kebersihan diri menganggap bahwa kebersihan pada saat 

menstruasi itu tidak begitu penting, seperti contoh, pada saat membersihkan  

organ genitalia memakai sabun atau cairan pengharum yang dijual dipasaran, 

Membersihkan area genital dari belakang ke depan, jarang mengganti pakaian 

dalam serta salah dalam memilih bahan pakaian dalam, jika hal ini 

berlangsung secara menerus maka pada jangka Panjang, maka akan 

berimplikasi pada penyakit yang berhubungan dengan organ genitalia. 

Seseorang yang menghiraukan hygiene terutama saat menstruasi akan mudah 

terkena penyakit yang berkaitan dengan organ reproduksi seperti infeksi 

saluran kemih (ISK), keputihan, iritasi kulit genitalia, alergi, bahkan dapat 

berdampak buruk seperti kanker serviks (4)(5). 

Apabila seorang remaja putri sedang mengalami menstruasi maka 

salah satu tindakan yang dilakukan adalah menggunakan pembalut, pembalut 

inilah yang membuat daerah genitalia menjadi lembab jika aturan penggantian 

pembalut tidak diketahui oleh seorang remaja putri yang akan berdampak 

mudahnya tumbuh mikroorganisme sehingga mengganggu fungsi dari organ 

reproduksi. Maka dari itu, sangat diperlukannya pengetahuan sejak dini 

mengenai perilaku personal hygiene terutama saat menstruasi (5). 
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Personal hygiene sangat penting bagi setiap orang. Dalam agama 

Islam, menjaga kebersihan dianggap sebagai wujud dari iman. Oleh karena itu, 

aspek kebersihan dalam Islam tidak hanya mencakup dimensi ibadah, tetapi 

juga dimensi moral. Oleh karena itu, istilah "bersuci" sering digunakan 

sebagai alternatif bagi kata "membersihkan/melakukan kebersihan". 

Dalam sebuah riwayat hadis oleh Imam Ahmad dan Turmidzi, 

disampaikan bahwa Nabi Muhammad SAW telah menyatakan: 

 اَ لطَّهُوْرُ شَطْرُ اْلِإيْْاَنِ 
Artinya:  

“Kebersihan itu adalah Sebagian dari iman” (HR. Imam Ahmad dan 

Turmidzi). 

Hadis tersebut menggambarkan bahwa kebersihan adalah indikator 

atau manifestasi dari keimanan seseorang yang beragama Islam. Ini 

menunjukkan bahwa seorang Muslim telah mencapai tingkat iman yang 

utuh jika mereka secara konsisten mempertahankan kebersihan diri, rumah, 

dan lingkungan, baik secara fisik maupun spiritual. 

Bukankah kecintaan Allah yang Maha Suci terhadap kesucian amat 

terlihat, sebagaimana tertera dalam ayat 222 surat Al-Baqarah (2): 

ريِْنَ  وَيُُِب   الت َّوَّابِيَْ  يُُِب   اللَّٰ  اِنَّ   الْمُتَطَهِّ
Terjemahnya: 

“…Allah menyukai orang yang tobat dan menyukai orang yang 

menyucikan diri” (QS.al-Baqarah/2:222). 

 

Pernyataan tersebut menggambarkan pentingnya menjaga kebersihan 

dan kesucian dalam setiap aspek kehidupan, terutama dalam menjaga 

kebersihan diri selama menstruasi karena Allah yang Maha Suci sangat 
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menghargai orang-orang yang menjaga kesucian, dan kebersihan merupakan 

bagian dari iman. Dengan menjaga kesucian, kita mengekspresikan cinta dan 

pengabdian kita kepada Allah. Tindakan yang diperlakukan oleh Allah pasti 

akan dihargai dengan pahala. 

Berdasarkan uraian diatas, pengetahuan mengenai personal hygiene 

pada remaja putri sangat diperlukan Untuk mencegah timbulnya penyakit yang 

terkait dengan sistem reproduksi, inilah yang mendasari penelitian ilmiah yang 

dilakukan oleh peneliti mengenai "Korelasi Pengetahuan Remaja Perempuan 

terhadap Praktik Kebersihan Pribadi selama Menstruasi di UPT SMP Negeri 1 

Pangsid Tahun 2023". 

 

B. Rumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan informasi yang telah dijelaskan 

sebelumnya, pertanyaan penelitian yang menjadi dasar adalah apakah terdapat 

korelasi antara pengetahuan remaja perempuan mengenai praktik kebersihan 

pribadi selama menstruasi di UPT SMP Negeri 1 Pangsid tahun 2023? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Riset ini bertujuan guna mengidentifikasi korelasi antara 

pengetahuan remaja perempuan terhadap praktik kebersihan pribadi 

selama menstruasi di UPT SMP Negeri 1 Pangsid pada tahun 2023. 

2. Tujuan Khusus 

a. Memahami pemahaman remaja putri di UPT SMP Negeri 1 Pangsid 

tentang bagaimana menjaga kebersihan genitalia 
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b. Mengidentifikasi pemahaman remaja perempuan di UPT SMP Negeri 

1 Pangsid mengenai penggunaan pembalut. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Hasil investigasi ini bisa menjadi sarana untuk melengkapi 

pengetahuan tentang kepentingan menjaga kebersihan diri selama masa 

menstruasi. 

2. Bagi Instansi 

Penelitian ini dapat menjadi referensi penting tentang korelasi 

antara pemahaman remaja perempuan terhadap kebersihan pribadi selama 

menstruasi di UPT SMP Negeri 1 Pangsid (SMPN 1 Pangsid) tahun 2023. 

Kemudian, riset ini diinginkan mampu menjadi referensi bagi peneliti di 

masa depan yang tertarik dalam topik kebersihan pribadi selama 

menstruasi. 

3. Bagi Masyarakat 

Riset ini diharapkan bagi Masyarakat khususnya remaja putri yang 

sudah mengalami menstruasi dapat menambah wawasan mengenai 

pentingnya pengetahuan remeja putri terhadap personal hygiene saat 

menstruasi. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengetahuan 

1. Definisi Pengetahuan 

Pengetahuan hal yang esensial dalam membina perilaku individu. 

Setiap individu memiliki pengetahuan yang beraneka ragam yang 

merupakan hasil mengetahui setelah individu tersebut menggunakan 

indera untuk mengamati objek spesifik. Pengamatan ini dilakukan melalui 

lima panca indera, yaitu penglihatan, penciuman, perabaan, pendengaran, 

dan pengecap (6).  

Dalam kehidupan pengetahuan sangat dibutuhkan. Pengetahuan 

memiliki peran yang signifikan dalam ajaran Islam, seperti yang tercermin 

dari banyaknya ayat Al-Qur'an yang menghargai orang yang memiliki 

ilmu pengetahuan berada di tempat yang berprestasi. Sesuai dengan ayat 

Al-Qur'an Swt dalam Qs. al-Mujadalah (58) ayat 11: 

ُ لَكُمْْۚ وَاِ  يَ  هَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ واْا اِذَا قِيْلَ لَكُمْ تَ فَسَّحُوْا فِِ الْمَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا يَ فْسَحِ اللّٰ ذَا يٰاٰ
ُ الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتُوا الْعِلْمَ دَرَجٰت ٍۗ وَاللُّٰ   مِاَ قِيْلَ انْشُزُوْا فَانْشُزُوْا يَ رْفَعِ اللّٰ

ر    تَ عْمَلُوْنَ خَبِي ْ
Terjemahnya: 

“Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang yang beriman 

di antara kalian dan yang dianugerahi ilmu memiliki beberapa 

tingkatan. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan” (Qs. 

al-Mujadalah/58:11). 

 

Ayat diatas menguraikan bahwa sebagai masyarakat yang percaya 

kita ketahui bahwa Allah SWT mengangkat martabat individu yang 
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beriman dan memberikan kemuliaan dalam kehidupan. Dengan 

pengetahuan yang dimiliki, tidak akan membatasi seseorang dalam 

melakukan segala sesuatu. Seseorang dengan pengetahuan yang banyak 

akan lebih mudah melakukan sesuatu, entah itu untuk kepentingan pribadi 

atau kebaikan individu lain. 

2. Tingkat Pengetahuan  

Menurut Notoatmodjo (2021), terdapat enam level pengetahuan 

yang mencakup dalam ranah kognitif, yakni: 

a. Tahu (Know) 

Pemahaman tahu dapat dijelaskan sebagai pengingatan kembali 

(recall) mengenai sebuah subjek yang sudah dipelajari sebelumnya, 

sehingga tingkat pengetahuan pada tahap ini merupakan tahapan 

terendah. 

b. Memahami (Comprehension) 

Memahami artinya ketrampilan dalam memberikan penjelasan dengan 

benar mengenai suatu benda yang teridentifikasi dan mampu untuk 

menafsirkan bahan tersebut dengan benar. Seseorang yang sudah 

memahami pada materi atau pelajaran harus bisa menerangkan, 

memberikan contoh, merangkum, dan lain sebagainya mengenai materi 

bahan pelajaran. 

c. Aplikasi (Application) 

Aplikasi dijelaskan sebagai kapasitas untuk menerapkan materi yang 

sudah diajarkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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d. Analisis (Analysis) 

Analisis dijelaskan sebagai kapasitas untuk membedah materi menjadi 

bagian-bagian yang saling terkait. Analisis bisa dimanfaatkan untuk 

menguraikan, membedakan, memecah, mengelompokkan, dan lain 

sebagainya. 

e. Sintesis (Synthesis) 

Sintesis diartikan sebagai keahlian atau kemampuan individu dalam 

mengaitkan berbagai komponen yang ada sehingga menciptakan pola 

baru. 

f. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi diartikan sebagai kapasitas evaluasi terhadap suatu bahan 

atau objek (7).  

3. Cara memperoleh pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (2018) terdapat 2 teknik yang bisa 

diterapkan untuk memperoleh pemahaman, yaitu: 

a. Metode Kuno atau Tradisional 

Metode ini merupakan metode yang digunakan semua orang sebelum 

adanya metode ilmiah atau modern. Pada zaman kuno metode inilah 

yang digunakan manusia untuk menyelesaikan suatu isu untuk 

mendapati konsepsi-konsepsi inovatif. Ada 4 metode yang digunakan 

seperti metode eksperimen, keberuntungan, otoritas, serta pengalaman 

diri. 
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b. Metode Ilmiah atau Modern 

Metode ini lebih popular disebut dengan metodologi penelitian yang 

dilakukan dengan cara yang logis, ilmiah, dan sistematis. Pada metode 

ini dilakukan uji coba untuk memperoleh hasil yang sah dan dapat 

dipercaya serta temuan dari studi dapat disebarluaskan kepada 

masyarakat (8). 

4. Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Notoatmodjo menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

bisa memengaruhi pemahaman, yakni: 

a. Pendidikan 

Pendidikan merupakan panduan yang disediakan bagi individu untuk 

menambah ilmu dan wawasan demi meraih cita-cita yang 

diinginkannya. Semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang semakin 

mudah juga memahami dan tepat dalam mengambil keputusan atau 

sikap. Pendidikan yang ditempuh dilakukan secara bertahap awal dari 

SD, SMP, SMA sampai pada tingkat perguruan tinggi, namun tidak 

cuma itu pendidikan bisa didapatkan dari manapun contohnya seperti 

dari pengalaman pribadi. 

b. Usia 

Usia sangat berpengaruh terhadap seseorang, semakin bertambahnya 

umur seseorang akan semakin terbantu dalam menerima ilmu karena 

adanya perubahan pada sisi psikis dan mental 

c. Minat 

Minat merupakan ketertarikan individu terhadap sesuatu yang 
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membuat seseorang tersebut termotivasi untuk melakukannya sehingga 

dapat dijadikan sebagai tempat untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam. 

d. Pengalaman 

Pengalaman adalah peristiwa yang sudah dihadapi oleh setiap orang 

karena akan timbul kesan yang membekas yang bisa menjadi metode 

untuk mendapatkan pengetahuan.  

e. Lingkungan 

Lingkungan berpengaruh untuk memperoleh Pendidikan karena 

dengan bertemunya orang-orang di sekitar memudahkan seseorang 

untuk saling bertukar fikiran dan pengalaman-pengalaman yang dapat 

dijadikan sebagai ilmu baru. 

f. Sumber Informasi 

Dengan adanya sarana-sarana yang dapat dipakai sebagai sumber 

informasi memudahkan seseorang untuk mendapatkan pengetahuan. 

Contoh sumber informasi yang dapat diperoleh dari media adalah 

televisi, handphone, internet, koran, majalah, dan sebagainya (9). 

 

B. Remaja 

1. Definisi Remaja 

Semua manusia pasti akan mengalami proses perkembangan dan 

pertumbuhan, yang dimulai dari fase masa kecil hingga menuju ke fase 

kedewasaan. Salah satu tahap penting pada proses perkembangan 

seseorang adalah saat dirinya memasuki fase remaja   
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Berdasarkan World Health Organization (WHO), remaja merujuk 

kepada individu yang berusia antara 10 hingga 19 tahun, dan berdasarkan 

Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 25 tahun 2014, remaja adalah 

anggota populasi yang termasuk dalam kategori usia 10-18 tahun, 

sedangkan menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

(BKKBN) periode usia remaja ialah dalam jangka usia 10-14 tahun serta 

belum dinyatakan menikah. Pada rentang usia inilah semua remaja akan 

mengetahui identitas dirinya untuk mulai menunjukkan kemandirian untuk 

tidak lagi bergantung kepada orang tua. 

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pengertian remaja, maka 

dapat dinyatakan bahwa remaja adalah individu yang sedang mengalami 

transisi periode atau perkembangan dari fase anak-anak menuju dewasa 

yang berada pada rentang usia 10-19 tahun yang telah mengalami proses 

perkembangan organ reproduksi yang umumnya dikenal sebagai fase 

pubertas (10).  

Sebagaimana yang dijelaskan di dalam Qs. at- Tin (95) ayat 4, 

Allah Swt berfirman: 

نْسَانَ  خَلَقْنَا لَقَدْ   تَ قْوِي   أَحْسَنِ  فِ  الْإِ
Terjemahnya: 

“Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 

yang sebaik-baiknya” (Qs. at-Tin/95: 4) 

 

Ayat diatas menguraikan bahwa Allah SWT membentuk manusia 

sebagai entitas terbaik yang di hadirkan ke dunia ini. Manusia diberikan 

kesempurnaan fisik dan psikis, dilengkapi dengan akal dan perasaan 
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yang berfungsi secara optimal, memungkinkan manusia untuk menjadi 

wakil Tuhan di bumi ini. Seorang remaja harus mengetahui bahwa 

manusia merupakan hasil ciptaan Allah SWT yang paling utuh. Adanya 

peralihan dari masa kecil hingga memasuki usia dewasa membuat 

seorang remaja wajib memiliki jiwa-jiwa yang baik dengan 

menggunakan kemampuan kebaikan yang dimiliki oleh dirinya menuju 

kearah yang positif yang bisa memberikan manfaat bagi diri sendiri, 

sesama, dan juga untuk negara dan bangsa.  

2. Tahap Perkembangan Remaja 

a. Remaja Awal  

Remaja pada fase ini berada pada usia antara 11-14 tahun yang 

pada masa ini merupakan masa terganggunya pertumbuhan fungsi 

tubuh dikarenakan variasi-variasi yang terjadi seperti fluktuasi hormon 

yang mempengaruhi mood yang belum stabil. 

b. Remaja Menengah 

Remaja pada masa ini dari usia 15-18 tahun yang terjadi 

transformasi yang cepat sekali, dimana terjadi ketidakseimbangan 

emosional dan situasi yang bervariasi. Pada masa ini seseorang sudah 

menyusun identitas dirinya seperti ingin mulai mandiri, mulai mencari 

relasi, pemikiran semakin logis dan sudah berani membuat keputusan 

sendiri. 

c. Remaja Lanjut 

Remaja pada masa ini dari usia 19-21 tahun yang dimana remaja 
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pada masa ini ingin dirinya menjadi fokus perhatian, dirinya menjadi 

lebih idealis, memiliki harapan yang besar, serta penuh semangat dan 

memiliki kekuatan yang sangat besar untuk segala hal. Pada masa ini 

juga remaja berusaha untuk menguatkan jati diri dan tidak ingin 

tergantung emosional (11). 

3. Perkembangan Fisik pada Remaja 

Remaja adalah fase peralihan yang terjadi dari masa kecil menuju 

dewasa yang dicirikan oleh terjadinya pertumbuhan dan evolusi jasmani, 

kognitif, serta psikososial (12). Remaja akan memasuki masa pubertas 

dimana akan menyadari adanya perubahan yang terjadi di dalam tubuhnya 

seperti perubahan fisik. Perubahan fisik yang terjadi meliputi perubahan 

seks primer dan sekunder (13). Adapun perubahan fisik tersebut adalah: 

a. Ciri-ciri seks primer 

Perubahan yang terjadi pada remaja untuk seks primer ini 

adalah terjadinya pematangan fungsi organ seks seperti ovarium, 

uterus, payudara, dan penis. Terhadap remaja perempuan, terjadi 

menstruasi, sementara pada laki-laki, terjadi mimpi basah(13). 

b. Ciri-ciri seks sekunder 

Ciri seks sekunder yang terjadi terhadap remaja yaitu terjadinya 

perubahan bentuk tubuh seperti tumbuhnya bulu kemaluan dan ketiak, 

tumbuhnya payudara dan membesarnya panggul terhadap remaja 

perempuan, sementara remaja laki-laki seperti tumbuhnya jakun, 

perubahan suara dan sebagainya (13). 
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c. Tugas-tugas perkembangan remaja 

Semua tugas perkembangan yang terjadi pada fase remaja 

ditujukan untuk melupakan tindakan dan tingkah laku anak-anak 

sehingga mampu untuk berprilaku dan berpikir dengan kematangan. 

Hurlock (1991) berpendapat bahwa tugas dalam proses perkembangan 

remaja ialah sebagai berikut: 

1) Dapat menerima kondisi fisik yang terjadi pada dirinya 

2) Dapat membangun hubungan yang berinteraksi dengan individu 

dari jenis kelamin yang berbeda 

3) Menggapai kedewasaan emosional 

4) Mencapai kedewasaan ekonomi 

5) Mengetahui dan menanamkan prinsip-prinsip orang dewasa serta 

orang tua 

6) Menumbuhkan perilaku bertanggung jawab social yang dibutuhkan 

guna memasuki dunia dewasa 

7) Menyiapkan diri untuk menghadapi pernikahan 

8) Dapat memahami serta menyiapkan semua kewajiban kehidupan 

keluarga (14). 

 

C. Menstruasi 

1. Definisi Menstruasi 

Menstruasi (menarche) atau lebih dikenal dengan sebutan haid 

merupakan proses alamiah yang terjadi pada kehidupan wanita dan 

merupakan satu dari momen yang sangat mengesankan dan berpengaruh di 



 
 

15 

 

mana pada masa ini mencerminkan peralihan dari masa kecil menuju ke 

masa dewasa.  Menstruasi atau lebih dikenal dengan sebutan haid 

merupakan proses pengeluaran darah yang berasal dari uterus melalui 

vagina yang terjadi secara berkala sebab seluruhnya lapisan dalam uterus 

saat tidak terjadi proses pembuahan (15)(16).  

Keluarnya darah dari vagina (haid) adalah peristiwa alami yang 

dialami oleh perempuan. Aisyah RA mencatat bahwa Nabi Muhammad 

Saw memberikan pesan kepadanya saat ia sedang menstruasi: 

ُ  كَتَ بَهُ  أَمْر   هَذَا  إِنَّ   آدَمَ  بَ نَاتِ  عَلَى  اللَّ
Artinya: 

“Sesungguhnya ini adalah perkara yang ditetapkan oleh Allah atas 

putri-putri Adam” (HR Bukhari dan Muslim) 

 

Dari hadis diatas bahwa diketahui bahwa dalam Islam seorang 

perempuan telah ditetapkan suatu perkara baginya salah satunya adalah 

haid. Bahkan saat menstruasi, Islam menyarankan perlakuan yang hormat, 

Perempuan yang sedang menstruasi tetap dapat menjalankan ibadah 

seperti berzikir kecuali yang dilarang seperti shalat, puasa, dan thawaf. 

2. Siklus Menstruasi 

Durasi siklus menstruasi adalah lamanya waktu yang berlalu antara 

awal siklus menstruasi sebelumnya dan awal siklus menstruasi berikutnya. 

Siklus menstruasi diukur dalam beberapa hari. Pada wanita  jangka waktu 

siklus menstruasi berkisar antara 21 hingga 35 hari, dengan hanya sekitar 

10-15% memiliki siklus menstruasi selama 28 hari dan durasi menstruasi 

biasanya berkisar antara 3 hingga 7 hari (17). Biasanya, siklus menstruasi 
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terpisah menjadi tiga fase yaitu: fase folikuler, ovulasi dan luteal 

(sekretoris). Tetapi beberapa sumber menjelaskan sebagai periode 

menstruasi, periode proliferasi, dan periode sekretoris. 

Tahap awal dalam siklus menstruasi dikenal sebagai fase folikular 

atau proliferasi. Pada siklus ini terjadi pada hari pertamasampai hari ke 14 

dari periode menstruasi, apabila siklus rata-rata menstruasi 28 hari. 

Panjang fase folikular bervariasi, sehingga menyebabkan perbedaan durasi 

siklus menstruasi. Pada tahap ini, estrogen berperan besar, khususnya 17-

beta-estradiol. Tahap ini melibatkan kelenjar hipofisis anterior yang 

mensekresi hormon perangsang folikel (FSH). Terjadi perkembangan 

folikel ovarium merupakan ciri khas pada fase ini (18). Minggu pertama 

fase folikuler adalah saat kadar FSH mencapai puncaknya, meningkat pada 

hari-hari terakhir siklus menstruasi karena penurunan produksi steroid dari 

korpus luteum. Pertumbuhan dan persaingan antar folikel di ovarium 

untuk menjadi folikel dominan disebabkan oleh peningkatan kadar FSH. 

Satu atau kadang-kadang dua folikel akan menjadi folikel dominan dua 

atau tiga hari sebelum peningkatan kadar hormon luteinisasi, yang 

biasanya terjadi pada hari ketujuh siklus. LH dan FSH secara tidak 

langsung menurun akibat peningkatan sekresi estrogen dan folikel 

dominan. Mayoritas folikel yang bersaing menjadi folikel dominan 

mengalami atrofi (mati), namun folikel dominan terus mengalami 

pematangan, akibatnya produksi LH dan FSH menurun. Kadar estrogen 

yang tinggi akan membentuk lapisan endometrium baru di rongga rahim. 
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Crypts di serviks juga akan dipicu untuk memproduksi lender serviks yang 

baik sehingga dapat mengurangi tingkat keasaman di area vagina, 

memberikan tempat yang lebih bagi sperma. Di samping itu, suhu basal 

tubuh bisa sedikit lebih rendah karena dibawah dampak dari tingginya 

kadar estrogen (19). Kadar estradiol serum meningkat pada fase folikuler 

sebanding dengan jumlah sel granulosa dan pertumbuhan ukuran folikel. 

Membran sel granulosa adalah satu-satunya permukaan yang mengandung 

reseptor FSH. Populasi sel granulosa meningkat, hal ini menyebabkan 

peningkatan reseptor FSH, bukan konsentrasi reseptor FSH per sel 

granulosa (20). 

Dengan lama siklus mean 28 hari, fase ovulasi terjadi 14 hari 

sebelum menstruasi. Pematangan folikel dan peningkatan produksi 

hormon menyebabkan peningkatan estrogen menjelang akhir fase 

proliferasi. Ketika kadar estrogen turun akibat pecahnya folikel sel matang 

dan pelepasan oosit, yang meningkatkan kadar FSH dan LH atau 

menyebabkan lonjakan LH, estrogen memberikan umpan balik untuk 

menciptakan hormon-hormon ini. Pada dampak selama pada fase folikular 

meningkat terjadi perubahan pada serviks yang memungkinkan terjadi 

peningkatan lender serviks yang encer untuk menunggu sperma (21). 

Fase luteal (fase sekretori) merupakan fase terakhir dari siklus 

haid. Pada fase ini diawali dengan pembukaan pada korpus luteum serta 

berakhir dengan kehamilan atau penurunan korpus luteum. Hormon utama 

yang berperan pada fase ini merupakan hormone progesterone, yang 
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terjadi peninggian secara nyata selama periode luteal dibanding fase-fase 

lainnya. Setelah terjadi ovulasi, kelenjar pituitari bagian depan akan 

merangsang hormon FSH dan LH untuk mengubah sisa folikel dominan 

menjadi korpus luteum. Korpus luteum akan terus berkembang dan 

memperoduksi sejumlah hormon khususnya hormon progesterone serta 

sedikit estrogen. Progesteron berfungsi untuk membantu endometrium 

menerima implantasi blastosis serta menyokong awal kehamilan. Sebab 

kadar progesterone meningkat, memicu juga peningkatan suhu basal tubuh 

Wanita. Korpus luteum memperoleh hormone progesterone d serta hormon 

estrogen, yang menghambat pembentukan FSH dan LH, yang 

mengakibatkan korpus luteum mengalami pengecilan. Kehilangan fungsi 

korpus luteum mengakibatkan penurunan kadar estrogen serta progesteron 

menurun sehingga terjadi umpan balik negative yang menyebabkan kadar 

FSH meningkat yang memicu perkembangan folikel guna siklus 

berikutnya. Penurunan level estrogen dan progesteron secara konsisten 

memicu akhir fase luteal, menstruasi, dan dimulainya siklus 

berikutnya(19). 

 

D. Personal Hygiene saat Menstruasi 

1. Definisi personal hygiene saat menstruasi 

Personal hygiene ketika haid merupakan hal yang perlu 

diobservasi, sebab hygiene akan berdampak pada kesejahteraan fisik dan 

mental individu. Hygiene haid adalah salah satu usaha seseorang untuk 

memelihara kesehatan reproduksi terutama terhadap remaja putri untuk 
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mempertahankan kesehatan erta dapat memelihara kebersihan diri ketika 

haid dengan cara memelihara hygiene kewanitaan ketika haid untuk 

menghindari munculnya penyakit yang terkait dengan sistem reproduksi. 

Apabila seorang remaja putri tidak memelihara hygiene dengan 

baik ketika menstruasi maka dengan mudah terkena penyakit pada organ 

reproduksi. Peristiwa siklus haid yang cenderung mengeluarkan darah, 

keringat, minyak, serta cairan tubuh lainnya mengharuskan seseorang 

untuk menggunakan pembalut. Darah serta keringat yang keluar dapat 

melekat pada organ reproduksi eksternal dapat mengakibatkan wilayah 

genitalia menjadi basah dan gatal yang menyebabkan munculnya 

mikroorganisme yang dapat mengganggu fungsi organ reproduksi (22). 

Di dalam Al-Qur’an dijelaskan pada Qs. al-Baqarah (2) ayat 222, 

Allah Swt berfirman:  

لَُوْنَكَ عَنِ الْمَحِيْضٍِۗ قُلْ هُوَ اذًَىْۙ فَاعْتَزلُِوا النِّسَاۤءَ فِِ الْمَحِيْضِْۙ وَلََ تَ قْرَبُ وْهُنَّ حَتّّٰ  وَيَسْ  
َ يُُِب  الت َّوَّابِيَْ وَيُُِب    اِنَّ اللّٰ

ٍۗ
ُ رْنَ فَأْتُ وْهُنَّ مِنْ حَيْثُ امََركَُمُ اللّٰ  فَاِذَا تَطَهَّ

 يَطْهُرْنَْۚ
ريِْنَ   الْمُتَطَهِّ

Terjemahnya: 

“Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang 

haid. Katakanlah, “Itu adalah sesuatu yang kotor.” Karena itu 

jauhilah istri pada waktu haid; dan jangan kamu dekati mereka 

sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, campurilah 

mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah 

kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat dan 

menyukai orang yang menyucikan diri” (Qs. al-Baqarah/2: 

222). 

 

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa didalam Al-Qur’an tentang 

masalah personal hygiene saat menstruasi sangat diperhatikan seperti cara 
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untuk bersuci, sebab menstruasi dianggap sebagai hadas besar, yang 

mensyaratkan penyucian melalui mandi. Kita ketahuai bahwa darah yang 

keluar merupakan darah kotor  

Rasulullah Saw juga menunjukkan bahwa hanya individu-individu 

bersilah yang dapat masuk surga dalam firmanNya: 

 اَلَِسْلَامُ نَظِيْف  فَ تَ نَظَّفُوْافَاِنَّهُ لَيََدْخُلُ الْْنََّةَ اِلََّ نَظِيْف  
 

Artinya:  

“Agama Islam dikenal sebagai agama yang suci dan bersih, oleh 

karena itu, penting untuk memelihara kebersihan. Sesungguhnya, 

hanya orang-orang yang bersih hatinya yang akan masuk surga” 

(HR. Baihaqi) 

 

Dapat kita pahami dari hadis diatas bahwa Allah Swt menyukai 

yang baik, bersih, dan terhormat. Sebagai penganut Islam, kita wajib 

memiliki karakteristik yang demikian, terutama dalam konteks menjaga 

personal hygiene saat menstruasi. Agama Islam dianggap suci karena 

mencanangkan nilai-nilai kebersihan yang tinggi. Untuk itu sebagai umat 

yang beragama Islam harus menjaga kebersihan sebab darah yang keluar 

dianggap sebagai darah yang kotor yang dimana akan memiliki 

konsekuensi negatif terhadap kesehatan. Oleh sebab itu saat menstruasi 

personal hygiene sangat dibutuhkan. Orang yang senantiasa menjaga 

kebersihan terutama saat menstruasi maka dia telah mematuhi sebagian 

perintah agama dan akan mendapatkan balasan berupa surga di akhirat 

nanti. 

2. Tujuan personal hygiene saat menstruasi 

Personal hygiene saat menstruasi menjadi krusial dilakukan bagi 
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seorang gadis remaja dengan tujuan yaitu untuk memelihara diri, 

meningkatkan derajat kesehatan, mencegah penyakit, mempromosikan 

kecantikan, dan meningkatkan kepercayaan diripada saat menstruasi baik 

itu secara fisik maupun mental (5)(23). 

3. Personal hygiene yang harus diperhatikan selama masa menstruasi 

Berikut aspek-aspek yang perlu diperhatikan oleh remaja 

perempuan saat masa menstruasi: 

a. Perawatan kulit dan wajah 

Wajah adalah area yang paling diperhatikan oleh seorang gadis 

remaja mengenai penampilan mereka. Pada saat menstruasi sangat 

penting untuk membersihkan wajah karena fungsi dari kelenjar sebasea 

meningkat yang mengakibatkan peningkatan produksi keringat 

(hyperhidrosis) sehingga aangat dianjurkan untuk membersihkan 

wajah dua hingga tiga kali sehari guna mencegah kemunculannya acne 

vulgaris. 

b. Kebersihan rambut 

Hygiene rambut saat menstruasi harus diperhatikan karena kulit 

kepala cenderung berminyak dan mengeluarkan keringat, yang dapat 

memicu munculnya ketombe (pityriasis capitis) dan mikroba lainnya. 

Tidak hanya rambut kepala saja yang harus diperhatikan namun 

kebersihan rambut kemaluan juga tidak kalah penting selama 

menstruasi. Rambut kemaluan dicukur minimal sebulan sekali karena 

bulu kemaluan yang tumbuh panjang dan tebal dapat menyebabkan 
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daerah area genital menjadi basah dengan tujuan menghindari 

perkembangbiakan bakteri maupun jamur (24)(25). 

c. Kebersihan tubuh 

Saat menstruasi personal hygiene merupakan faktor utama 

yang harus diperhatikan. Mandi minimal dua kali sehari, ketika mandi, 

area reproduksi terutama vagina harus dibersihkan, Metode yang baik 

untuk membersihkan area reproduksi adalah mencucinya dengan air 

bersih dari arah depan kebelakang (dari vagina ke arah anus) untuk 

mencegah mikroorganisme dari anus masuk ke dalam vagina. 

Membersihkan organ reproduksi tidak wajib menggunakan 

cairan pembersih atau cairan lainnya dapat merangsang pertumbuhan 

bakteri yang berpotensi menyebabkan infeksi. Jika menggunakan 

sabun, lebih baik menggunakan sabun yang ber-pH rendah, namun 

hendaknya bilas dengan air hingga bersih sehingga tidak ada sisa 

sabun yang tersisa pada daerah reproduksi. Setelah dibasuh 

menggunakan air daerah genitalia dikeringkan menggunakan handuk 

bersih atau kain bersih, namun hindari menggosok-gosok. Dengan 

tetap menjaga personal hygiene saat menstruasi akan memberikan 

manfaat dan kenyamanan yang memiliki dampak besar bagi diri 

sendiri maupun individu lain. 

d. Kebersihan pakaian sehari-hari 

Mengubah pakaian setiap selesai beraktivitas diluar rumah 

merupakan hal yang penting terutama pakaian dalam saat menstruasi. 
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Pemilihan bahan pakaian dalam sebaiknya menggunakan material yang 

membuat nyaman, tidak ketat, serta mudah menyerap kelembapan 

seperti kain katun. Gunakan pakaian dalam yang kering dan mudah 

menyerap keringat sehingga dapat mencegah tumbuhnya jamur dan 

mikroorganisme lainnya. Hindari penggunaan pakaian yang terlalu 

sempit, yang dapat menyebabkan organ genitalia menjadi lembab dan 

teriritasi. 

e. Penggunaan pembalut  

Pemilihan pembalut (sanitary pad) saat menstruasi sangat 

penting, karena tujuan utama pembalut adalah menyerap serta 

menampung darah haid. Pilihlah pembalut yang memiliki daya serap 

yang tinggi, permukaan pembalut yang tidak lembab saat dipakai, 

pemilihan bahan pembalut yang lentur dan lembut, pastikan pembalut 

yang digunakan bukanlah bahan dari kertas daur ulang (pulp), dan 

memastikan bahwa yang akan digunakan tidak kadaluarsa sehingga 

penggunanya dapat merasa nyaman dan aman selama memakainya. 

Hindari pemilihan pembalut yang memiliki aroma atau pengharum 

tertentu. 

Penggantian pembalut selama menstruasi menjadi faktor yang 

sangat penting untuk menjaga personal hygiene. Selama masa 

menstruasi, penggantian pembalut secara teratur disarankan, sekitar 4-

5 kali sehari atau setiap interval 4 jam dalam sehari sesuai dengan 

banyaknya darah yang keluar atau setiap kali sesudah mandi, 
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berkemih, serta buang air besar. Alasannya karena gumpalan darah 

yang berada pada permukaan pembalut sangat mudah terjadi 

pertumbuhan mikroorganisme dan mikroorganisme lainnya. Sebaiknya 

bersihkan pembalut sekali pakai sebelum membungkusnya dan 

membuangnya jika digunakan. Pembalut lainnya idealnya direndam 

dalam air sabun di ruang tertutup sebelum dicuci (24).  

4. Dampak tidak menjaga personal hygiene saat menstruasi 

Tindakan remaja perempuan untuk menjaga personal hygiene nya 

merupakan aspek yang signifikan dalam menjaga erta meningkatkan 

kesehatan diri terutama pada kesehatan reproduksi. Praktik yang kurang 

baik dalam memelihara hygiene organ reproduksi saat menstruasi akan 

mengakibatkan masalah kesehatan yang berkaitan dengan organ 

reproduksi seperti keputihan (flour albus), iritasi kulit genital, alergi, 

infeksi saluran kemih (ISK), dapat juga menjadi masalah yang lebih serius 

seperti menjadi faktor penyebab kanker serviks. (26). 
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E. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan II.1. Kerangka Teori 

Keterangan : 

                

 

 

 

  

 

 

: Variabel yang diteliti 

: Variabel yang tidak diteliti 

: Arah hubungan yang diteliti 

 

Perilaku Personal hygiene saat 

menstruasi 

1. Perawatan kulit dan wajah 

2. Kebersihan rambut 

3. Kebersihan tubuh 

4. Kebersihan pakaiaan 

sehari-hari 

5. Penggunaan pembalut 

Dampak jika tidak menjaga 

personal hygiene saat 

menstruasi 

1. Keputihan (flour albus) 

2. Iritasi kulit genital 

3. Alergi 

4. Infeksi saluran kemih (ISK) 

5. Kanker serviks 

 

Pengetahuan 

personal hygiene 

saat menstruasi 

Faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan  

1. Pendidikan 

2. Usia 

3. Minat 

4. Pengalaman 

5. Lingkungan 
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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

 

 

A. Kerangka Konsep 

Dalam riset ini, kerangka yang dibangun yakni: 

Variabel independen                              Variabel dependen 

 

 

Bagan III.1. Kerangka Konsep 

 

B. Variabel Penelitian 

1. Variabel independent: 

Variabel pada riset, ialah ukuran pemahaman remaja putri. 

2. Variabel dependen:  

Variabel dependen pada riset ini, yakni personal hygiene saat menstruasi  

 

C. Definisi Operasional 

1. Tingkat pengetahuan 

a. Definisi 

Pengetahuan hal yang penting dalam membentuk perilaku 

seseorang. Setiap orang mempunyai pengetahuan yang berbeda-beda 

Informasi yang terperoleh setelah individu melakukan persepsi 

terhadap suatu objek khusus. Proses persepsi ini melibatkan 

penggunaan lima indera manusia, yaitu penglihatan, penciuman, 

perabaan, pendengaran, dan rasa(6). 

Tingkat pengetahuan 

remaja putri  
Personal hygiene saat 

menstruasi 
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b. Alat ukur: Kuisioner 

c. Cara ukur: Responden menjawab semua pertanyaan yang diberikan 

dan mengolah hasil kuisioner yang diisi oleh responden 

d. Hasil pengukuran: 10 pertanyaan dengan skor, benar = 1, salah = 0 

1) Baik (skor > 80%) untuk 8-10 poin 

2) Cukup (skor 60% - 79%) untuk 5-7 poin 

3) Kurang (skor < 60%) untuk 0-4 poin 

e. Skala ukur: Ordinal 

2. Personal hygiene saat menstruasi 

a. Definisi 

Hygiene menstruasi adalah salah satu usaha seseorang untuk 

menjaga kesehatan reproduksi terutama pada remaja putri guna 

menjaga kesehatan dan merawat kebersihan pribadi selama masa 

menstruasi. dengan cara menjaga hygiene kewanitaan saat menstruasi 

untuk mencegah terjadinya penyakit yang berkaitan dengan organ 

reproduksi (22). 

1) Alat ukur: Kuisioner 

2) Cara ukur: Responden menjawab semua pertanyaan yang diberikan 

dan mengolah hasil kuisioner yang diisi oleh responden 

3) Hasil pengukuran: 10 pertanyaan dengan skor, benar = 1, salah = 0 

a) Baik (skor > 80%) untuk 8-10 poin 

b) Cukup (skor 60% - 79%) untuk 5-7 poin 

c) Kurang (skor < 60%) untuk 0-4 poin 

4) Skala ukur: Ordinal 
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D. Hipotesis 

1. Hipotesis Null (0) 

Tidak terdapat hubungan antara pemahaman remaja perempuan 

tentang praktik kebersihan pribadi selama menstruasi di UPT SMP Negeri 

1 Pangsid pada tahun 2023. 

2. Hipotesis Alternatif (Ha) 

 Terdapat korelasi antara pengetahuan remaja perempuan mengenai 

kebersihan pribadi saat menstruasi di UPT SMPN 1 Pangsid tahun 2023. 



 
 

29 

 

BAB IV  

METODE PENELITIAN 

A. Obyek Penelitian 

Subyek yang menjadi fokus dalam penelitian ini ialah murid perempuan 

dikelas IX di UPT SMP Negeri 1 Pangsid (SMPN 1 Pangsid) yang ada sejumlah 

182 individu. 

B. Metode Penelitian 

Riset ini ialah obeservasi pengamatan menggunakan metode studi cross-

sectional, yang dimana variabel-variabel yang merupakan hasil pengamatan yang 

terjadi pada saat yang sama. 

C. Waktu dan Tempat 

1. Waktu  : Januari-Februari 

2. Tempat : UPT SMP Negeri 1 Pangsid 

 

D. Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Pada riset, subjek studi/riset merupakan semua siswi kelas IX di UPT 

SMP Negeri 1 Pangsid dengan rentang usia 13-15 tahun. 

2. Sampel 

Metode sampel pada riset ini ialah stratified random sampling, yang 

mengacu pada siswi kelas IX SMPN 1 Pangsid. 

a. Kriteria Inklusi 

1) Seluruh murid perempuan kelas IX SMPN 1 Pangsid. 
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2) Seluruh siswi yang sudah mengalami menstruasi 

3) Siswi yang mengisi kuisioner dengan lengkap 

b. Kriteria Eksklusi 

1) Murid perempuan kelas IX SMPN 1 Pangsid yang tidak hadir saat 

penelitian 

2) Murid perempuan kelas IX SMPN 1 Pangsid yang tidak mengisi 

kuisioner dengan lengkap 

3. Pengolahan Data 

Perhitungan dalam pengambilan sampel dilakukan dengan rumus 

Slovin, yang dimana jumlah populasi 182 orang, maka akan diambil sampel 

berdasarkan rumus dibawah ini dengan tingkat kepercayaan 0,1 

  
 

        
 

Keterangan : 

n = besar sampel 

N = besar populasi 

d = tingkat kepercayaan 

 

  
 

        
 

  
   

            
 

  
   

    
 

       

Disesuaikan menjadi 65 

Oleh sebab itu, besar sampel pada studi ini ialah 65 individu 



 
 

31 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data didapat dengan pengumpulan menggunakan kuisioner atau angket 

yang akan diberikan dan diisi oleh siswi kelas IX di UPT SMP Negeri 1 Pangsid. 

F. Teknik Analisis Data 

Penganalisisan bivariat dijalankan pada 2 variabel yang diperkirakan 

memiliki kaitan atau keterkaitan. Analisis ini dilaksanakan uji statistic (chi square 

test). Dengan hasil uji ini dapat diambil kesimpulan adanya hubungan bermakna jika 

p <0,005 yang mengindikasikan H0 tidak diterima serta Ha diterima. Hubungan 

tidak berarti disimpulkan apabila p> 0,005 yang mengindikasikan H0 diterima serta 

Ha tidak diterima. 

G. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan IV.1. Alur Research 

Siswi kelas IX di UPT SMP Negeri 1 Pangsid  

 

Informed consent 

Pengisian kuisioner oleh responden 

Pengumpulan data 

Pengolahan dan analisis data 

Hasil 
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H. Etika Penelitian 

1. Mengajukan ethical clearance pada komisi etik penelitian kesehatan FKIK 

Universitas Muhammadiyah Makassar. 

2. Menyerahkan lembar persetujuan sekaligus izin untuk melakukan 

penelitian di UPT SMP Negeri 1 Pangsid. Jika responden bersedia maka 

penelitian akan dilanjutkan. Jika responden tidak bersedia maka penelitian 

tidak dilakukan sebagai bentuk penghormatan terhadap hak-hak 

responden. 

3. Peneliti membuat komitmen untuk menjaga segala informasi yang telah 

didapatkan. Sehingga tidak ada pihak yang dirugikan dalam studi ini. 

Hanya sebagian data khusus yang akan dipaparkan dan diberitakan sebagai 

temuan dari penelitian. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Populasi/Sampel 

 Pada tanggal 30 Januari 2024, sudah dilaksanakan studi mengenai 

Hubungan Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Terhadap Personal Hygiene Saat 

Menstruasi di UPT SMP Negeri 1 Pangsid Tahun 2023. Adapun sampel pada 

penelitian ini telah memenuhi syarat inklusi serta eksklusi. Jumlah contoh yang 

memenuhi ialah 65 orang. 

B. Gambaran Umum Lokasi 

 Pelaksanaan studi ini bertempat di UPT SMP Negeri 1 Pangsid Kabupaten 

Sidrap yang beralamat dijalan Andi Haseng No. 2, Kel. Pangkajene, Kec. 

Maritengngae, Kab. Sidrap, Provinsi Sulawesi Selatan. 

C. Analisis Univariat dan Analisis Bivariat 

 Pada studi ini dilaksanakan pada murid perempuan di kelas IX di UPT 

SMP Negeri 1 Pangsid. Informasi yang didapatkan diambil dari sumber data 

primer melalui menggunakan kuisioner yang berisi kompetensi dalam hal 

pengetahuan dan tingkah laku terhadap kebersihan pribadi selama masa 

menstruasi. Kuisioner studi ini dibagikan pada bulan Januari 2024, dan 

memperoleh sebanyak 65 sampel. Adapun hasil penelitian yang telah diolah dan 

disajikan dalam table sebagai berikut: 

1. Analisis Univariat 

Dari temuan penelitian yang dijalankan pada murid perempuan kelas IX di 

UPT SMP Negeri 1 Pangsid dengan rentang usia 13-15 tahun, terdapat 65 

reponden dengan kriteria inklusi yang bersedia ikut serta dalam penelitian ini 
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dengan berbagai karakteristik seperti yang dijabarkan dalam tabel berikut: 

Tabel V.1. Distribusi dan presentase variable pengetahuan 

Variabel N % 

Pengetahuan 
  

Cukup 3 4.6 

Baik 62 95.4 

Dari analisis dan studi yang sudah dilaksanakan, diketahui bahwa 

mayoritas responden pada studi ini yang merupakan murid perempuan kelas 

IX di UPT SMP Negeri 1 Pangsid dengan rentang usia 13-15 tahun memiliki 

pemahaman yang solid mengenai kebersihan pribadi selama menstruasi yakni 

sebanyak 62 orang atau 95.4% dari total sampel. Sedangkan sisanya, yakni 

sebanyak 3 orang atau 4.6% memiliki pemahaman yang memadai tentang 

kebersihan pribadi selama menstruasi. 

Tabel V.2. Distribusi dan presentase variable perilaku 

Variabel N % 

Perilaku Personal Hygiene 
  

Kurang 1 1.5 

Cukup 10 15.4 

Baik 54 83.1 

Dari hasil evaluasi dan studi yang telah dilaksanakan, diketahui bahwa 

mayoritas responden pada studi ini yang merupakan murid perempuan kelas 

IX di UPT SMP Negeri 1 Pangsid dengan rentang usia 13-15 tahun memiliki 

kebiasaan menjaga kebersihan pribadi yang baik selama menstruasi yakni 

sekitar 54 orang atau 83.1% dari total sampel. Sedangkan sisanya, yakni 

sebanyak 10 orang atau 15.4% memiliki perilaku yang cukup tentang 

kebersihan pribadi selama menstruasi dan sekitar 1 orang atau 1.5% memiliki 
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kebiasaan yang kurang memperhatikan kebersihan pribadi selama menstruasi. 

2. Analisis Bivariat 

Dari evaluasi yang dijalankan menggunakan pengujian Chi-Square, maka 

korelasi antara pemahaman remaja perempuan terhadap kebiasaan menjaga 

kebersihan pribadi selama menstruasi dalam studi ini dijabarkan dalam tabel 

berikut: 

Tabel V.3. Hubungan antara tingkat pengetahuan remaja putri terhadap 

personal hygiene 

Pengetahuan 
Perilaku Personal Hygiene 

Total P-Value 
Kurang Cukup Baik 

Cukup 
n 1 0 2 3 

0,000 
% 100.0% 0.0% 3.7% 4.6% 

Baik 
n 0 10 52 62 

% 0.0% 100.0% 96.3% 95.4% 

Total 
n 1 10 54 65  

% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%  

 

Berdasarkan hasil uji bivariat, mayoritas responden pada penelitian 

memiliki pemahaman yang solid dan didukung dengan perilaku personal 

hygiene yang positif juga. Ini dapat diamati dari jumlah responden pada 

kategori tersebut sebesar 52 responden atau 96,3%. 

Konfirmasi kebenaran hipotesis diperlihatkan oleh tingkat signifikansi 

hasil pengujian statistik, yang dalam penelitian ini ditetapkan pada 5% atau α 

= 0,05. Nilai p yang didapat adalah 0,000 yang diketahui bahwa angka 

tersebut kurang dari α = 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga H0 tidak diterima serta 

H1 diterima. Dari temuan uraian itu, sehingga bisa disimpulkan bahwa 
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penelitian ini terdapat korelasi antara tingkat pemahaman remaja perempuan 

tentang kebiasaan menjaga kebersihan pribadi selama menstruasi. 
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BAB VI 

PEMBAHASAN 

A. Pembahasan 

1. Gambaran tingkat pengetahuan siswi tentang personal hygiene saat 

menstruasi 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa mayoritas siswi kelas IX 

di UPT SMP Negeri 1 Pangsid mempunyai pemahaman yang mendalam 

mengenai kebersihan pribadi (62 orang atau 95.4%) dan hanya ada 3 orang 

atau 4.6% yang memiliki pengetahuan yang cukup. Temuan dari riset ini 

konsisten dengan studi yang telah dilaksanakan Fadilasani et al., (2023) 

yang memaparakan temuan yaitu mayoritas partisipan mempunyai 

pengetahuan personal hygiene ketika haid yang baik yakni sejumlah 72 

responden atau 67,9%. Namun, hasilnya tidak selaras dengan temuan yang 

terdapat pada riset yang dilaksanakan Harahap et al., (2021) yang 

menunjukkan mayoritas partisipan mempunyai pemahaman personal 

hygiene ketika haid yang kurang yaitu sejumlah 39 responden atau 70,9%. 

Menurut Notoatmodjo (2012), Pemahaman ialah konsekuensi dari 

pengenalan, yang terjadi setelah individu merespons pada suatu objek 

tertentu. Respons ini melibatkan seluruh indera manusia, seperti 

penglihatan, pendengaran, penciuman, perasaan, serta peraba. Sebagian 

besar pemahaman manusia didapat dengan persepsi visual serta 

pendengaran. Pemahaman, pada konteks kognitif, ialah aspek yang sangat 

signifikan pada membentuk perilaku individu (overt behaviour) (27).  
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Pemahaman seputar kesehatan meliputi pemahaman individu pada 

praktik-praktik pemeliharaan kesehatan, termasuk pemahaman mengenai 

penyakit menular, indikator yang memberi dampak kesehatan, layanan 

kesehatan yang tersedia, serta tindakan pencegahan kecelakaan. 

Mengetahui juga mempraktikkan personal hygiene sangat penting guna 

meningkatkan kesejahteraan individu, termasuk menjaga kebersihan 

tubuh, memperbaiki kebiasaan perawatan individu yang tidak memadai, 

pencegahan kondisi tidak sehat, peningkatan kesejahteraan mental, serta 

mencetak kesan positif penampilan yang menyenangkan (28). 

2. Gambaran perilaku siswi tentang personal hygiene saat menstruasi 

Berlandaskan temuan analisis diketahui bahwa kebanyakan murid kelas 

IX di UPT SMP Negeri 1 Pangsid mempunyai tingkah laku personal hygiene 

ketika haid yang baik yakni (54 orang atau 83.1%) dan sebanyak 10 orang 

atau 15.4% mempeunyai tingkah laku yang cukup juga hanya 1 orang atau 

1.5% yang memiliki perilaku yang kurang mengenai personal hygiene ketika 

haid. Temuan riset ini selaras pada riset yang dilaksanakan Rahmatika (2022) 

yang menunjukkan hasil mayoritas partisipan mempunyai personal hygiene 

yang baik ketika haid menstruasi yakni sebanyak 39 responden atau 58%. 

Akan tetapi tidak selaras pada riset yang dilaksanakan Ninta et al., (2023) 

yang memperlihatkan temuan mayoritas partisipan mempunyai tingkah laku 

personal hygiene yang kurang ketika haid yakni sejumlah 19 responden atau 

54,2%. 
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Higiene individu adalah faktor yang sangat terkait dengan 

ketidaknyamanan pada daerah kelamin perempuan, sebab remaja yang 

mengalami ketidaknyamanan pada daerah kelamin perempuan adalah remaja 

yang menjalani higiene individu menstruasinya tidak baik (29). Tindakan 

kebersihan ketika haid begitu esensial dilaksanakan perempuan dengan 

harapan guna menjaga kesehatan pribadi baik secara fisik/mental. Kebersihan 

individu ketika haid menjadi proses awal guna mengamankan kesehatan 

pribadi dikarenakan tubuh yang bersih akan mengurangi ancaman seseorang 

terkena suatu penyakit. Perempuan dengan tingkat kebersihan individu yang 

rendah mengabaikan kebersihan sebagai permasalahan hal yang diabaikan, 

jika terus dibiarkan dapat mengakibatkan masalah kesehatan yang serius yang 

terkait dengan reproduksi (30). 

Menurut teori, Kebersihan saat masa menstruasi menjadi faktor krusial 

dalam menjaga kesehatan sistem reproduksi remaja perempuan. Perawatan 

yang cermat menjadi indikator penting ketika menjaga kesehatannya karena 

ketika haid, pembuluh darah di rahim sangat rentan terhadap infeksi. Perilaku 

higiene personal merupakan suatu konsep, sikap, serta tindakan yang 

dilaskanakan individu guna menambah kesehatan, menjaga kebersihan diri, 

memperkuat rasa percaya diri, serta mencegah munculnya gangguan 

kesehatan. Dampak dari pemahaman yang minim tentang higiene diri pada 

area genital yaitu timbulnya gangguan kesehatan reproduksi misalnya 

keputihan, infeksi saluran kemih, gangguan radang panggul, serta risiko 

terkena kanker serviks (32) 
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3. Hubungan pengetahuan siswi dengan perilaku personal hygiene saat 

menstruasi 

Berdasarkan temuan analisis yang telah dilaksanakan, diketahui bahwa 

dalam riset ini terdapat keterkaitan antara tingkat pemahaman remaja putri 

pada tingkah laku hygiene Individu ketika haid yang didapatkan berdasarkan 

temuan pengujian chi-square dengan p-value = 0,000 < 0,05. Temuan riset ini 

selaras pada riset yang dilaksanakan Ninta et al (2023) yang menyatakan ada  

keterkaitan pemahaman serta sikap remaja putri pada personal hygiene ketika 

haid di SMP Negeri 1 Pematangsiantar periode 2023 dengan skor p-value = 

0,000 < 0,05. Akan tetapi, temuan riset ini tidak selaras pada riset Ghofur et 

al., (2023) yang memaparkan tidak ada keterkaitan tingkat pemahaman 

personal hygiene ketika haid (p-value = 0,335 > 0,05) di SMK 

Muhammadiyah 4 Glemore Banyuwangi. 

Individu yang mempunyai pemahaman yang mendalam serta luas, 

dengan begitu akan bisa berpikir lebih analitis dalam pendalaman suatu hal. 

Kepemilikan pemahaman yang baik tidak menjamin bahwa seseorang akan 

memiliki tingkah laku serta sikap yang positif. Hal ini disebabkan 

dikarenakan penentuan sikap serta tingkah laku seseorang tidak hanya 

dipengaruhi pemahaman, tetapi juga oleh pikiran, keyakinan, serta emosional 

yang memiliki peran yang signifikan. Proporsi pendidikan/pemahaman 

seseorang semakin meningkat, tingkat kesadaran pun semakin terangkat 

untuk melakukan tindakan yang tepat. Dengan pengetahuan yang dimiliki, 

seseorang memahami berbagai faktor penyebab penyakit yang mungkin 

terjadi. Oleh karena itu, dengan pengetahuan tersebut, seseorang akan 
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berupaya untuk menerapkan strategi proaktif untuk menjaga kesehatan (32). 

Pemahaman mengenai higiene pribadi sangat krusial dikarenakan 

pemahaman yang memadai ada perkembangan kesejahteraan. personal yang 

memiliki pemahaman mengenai higiene pribadi akan secara konsisten 

memelihara kebersihan diri mencegah penyakit. Kurang pemahaman 

mengenai kesehatan reproduksi bisa mengurangi perhatian pada kebersihan 

ketika haid pada wanita, serta kurangnya perawatan pribadi pada remaja bisa 

menyebabkan problematika kesehatan reproduksi(30). Pengetahuan yang 

terbatas mengenai kesehatan reproduksi dapat mengakibatkan perempuan 

tidak memperhatikan higiene ketika haid, yang bisa mengancam kondisi 

kesehatan genital remaja, seperti infeksi menular seksual, infeksi saluran 

kemih, keputihan, serta iritasi kulit di daerah genita (31). 

Usia awal menstruasi sangat erat kaitannya dengan pemahaman serta 

pengalaman selama haid, serta hal ini akan memengaruhi cara seseorang 

merawat dirinya ketika haid. Perilaku remaja pada kehidupan mereka bisa 

memberi dampak oleh pemahaman mengenai higiene pribadi dalam berbagai 

aspek. Pengetahuan yang memadai akan berdampak pada tingkah laku yang 

baik, begitu pula kebalikannya. Jika pemahaman tentang higiene pribadi 

kurang, dengan begitu dampaknya akan sering diabaikan. Hal ini karena 

sebagian langkah guna mengurangi ketidaknyamanan ketika haid ialah 

dengan displin diri menjaga kebersihan pribadi (28). 
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B. Aspek Keislaman 

Agama islam sangat sempurna dalam mengatur segala aspek dalam 

kehidupan manusia sebagaimana yang tercantum dalam maqashid syariah 

menurut Imam Asy-Syatibi ada 5 hal yaitu: 

1. Hifdzu Ad-Diin (Menjaga agama) 

2. Hifdzu An-Nafs (Menjaga jiwa) 

3. Hifdzu Aql (Menjaga akal) 

4. Hifdzu An Nasl (Menjaga keturunan) 

5. Hifdzu Al Maal (Menjaga harta) 

Sebagai seorang remaja generasi islam maka kita dituntut senantiasa 

untuk menjalani kehidupan berdasarkan tuntunan syariah tersebut. 

Di kalangan umat Islam, generasi muda sering disebut dengan generasi 

Al-Qur’an. Generasi Al-Qur’an menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman 

dalam kehidupannya. Generasi Al-Qur’an merupakan generasi ideal karena 

mereka menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman, perisai, serta mempelajari 

dan mengamalkan Al-Qur’an dalam segala aspek hidup mereka. Allah Swt 

berfirman dalam Qs. al-Kahf (18) Ayat 13: 

هُمْ هُدًى   يَة  اٰمَنُ وْا بِرَبِِّّمْ وَزدِْن ٰ  نََْنُ نَ قُص  عَلَيْكَ نَ بَاَهُمْ بِِلَْْقٍِّۗ انِ َّهُمْ فِت ْ
Terjemahnya: 

“Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan benar. 

Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman 

kepada Tuhan mereka, dan Kami tambah pula untuk mereka 

petunjuk” ( Qs. al-Kahf/18:13) 

 

Menurut tafsir Ibnu Katsir menjelaskan elaborasi kisah mereka (masa 

muda Ashabul Kahfi). Allah menyebutkan bahwa mereka adalah sekelompok 

anak muda yang menerima hal-hal yang benar dan mengambil bimbingan dari 
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guru mereka, yang pada saat itu durhaka, jatuh ke dalam agama sesat dan 

disesatkan. Oleh karena itu, sebagian besar yang merespon positif seruan 

Allah dan Rasul-Nya adalah kaum muda. Adapun orang tuanya, kebanyakan 

dari mereka masih menganut keyakinan agama mereka, dan semua kecuali 

beberapa telah masuk Islam. Sehingga, Allah SWT memberitahu penghuni 

gua bahwa mereka semua terdiri dari kalian para pemuda (36). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa generasi muda 

adalah generasi yang mampu mengubah dunia, mengubah keadaan sekitar 

menjadi lebih baik. Selain itu, generasi muda juga memiliki ciri-ciri: 

berwawasan luas, cerdas, bertanggung jawab, berkepribadian baik, pantang 

menyerah dalam menuntut ilmu, mudah didekati, dan menjadikan Al-Qur’an 

sebagai pedoman hidup. 

Agama islam adalah agama yang rohmatan lil alamin. Ajarannya 

mencakup seluruh aspek kehidupan. Ajaran islam yang syumul 

(komprehensif) ini juga membahas secara detail tentang permasalahan 

perempuan berhubungan dengan menstruasi. Bukti paling kongkrit adalah 

turunnya surah Al-Baqarah ayat 222 ini. Di dalam Al-Qur’an dijelaskan pada 

Qs. al-Baqarah (2) ayat 222, Allah Swt berfirman:  

لَُوْنَكَ عَنِ الْمَحِيْضٍِۗ قُلْ هُوَ اذًَىْۙ فَاعْتَزلُِوا النِّسَاۤءَ فِِ الْمَحِيْضِْۙ وَلََ تَ قْرَبُ وْهُنَّ حَتّّٰ  وَيَسْ  
َ يُُِب  الت َّوَّابِيَْ   اِنَّ اللّٰ

ٍۗ
ُ رْنَ فَأْتُ وْهُنَّ مِنْ حَيْثُ امََركَُمُ اللّٰ  فَاِذَا تَطَهَّ

وَيُُِب  يَطْهُرْنَْۚ
ريِْنَ   الْمُتَطَهِّ

 

Terjemahnya: 

“Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid. 

Katakanlah, “Itu adalah sesuatu yang kotor.” Karena itu jauhilah 
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istri pada waktu haid; dan jangan kamu dekati mereka sebelum 

mereka suci. Apabila mereka telah suci, campurilah mereka 

sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu. 

Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat dan menyukai orang 

yang menyucikan diri” (Qs. al-Baqarah/2:222) 

 

Asbabun Nuzul Qs. al-Baqarah (2) ayat 222 menurut Hadits Anas yang 

diriwayatkan oleh Imam Ahmad, bahwa apabila seorang perempuan Yahudi 

mengalami menstruasi, mereka menolak untuk tidur dan makan bersama. 

Menurut Sayyidh Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Jilid 1, Allah menentukan 

apa yang dihalalkan serta mewajibkannya. Seorang Muslim mencari apa yang 

dihalalkan dan apa yang ditentukan oleh Allah dan bukanlah dirinya sendiri 

yang memunculkan apa yang ia cari. Allah mewajibkan suatu hal untuk 

hamba-hambanya dakam kondisi bersuci. 

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa didalam Al-Qur’an tentang masalah 

personal hygiene saat menstruasi sangat diperhatikan seperti cara untuk 

bersuci, karena menstruasi merupakan hadast besar yang dimana cara 

pensuciannya harus dilakukan dengan mandi. Kita ketahui bahwa darah yang 

keluar merupakan darah kotor. 

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Turmidzi, 

bahwa Nabi Muhammad Saw bersabda: 

 لطَّهُوْرُ شَطْرُ اْلِإيْْاَنِ اَ 
Artinya:  

“Kebersihan itu adalah sebagian dari iman” (HR. Imam Ahmad dan 

Turmidzi). 

 

 

Hadis diatas menjelaskan bahwa kebersihan merupakan bukti atau 
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bentuk keimanan seorang muslim. Seseorang dalam melakukan hal apapun 

meskinya dalam keadaan bersih terhindar dari bakteri (kotoran), najis besar 

kecil. Allah sangat mencintai kebersihan, seseorang yang selalu menjaga 

kebersihan tentulah Allah akan juga mencintainya.  

Dalam Qs. al-Maidah (5) ayat 6 Allah Swt berfirman: 

يَ  هَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ واْا اِذَا قُمْتُمْ اِلََ الصَّلٰوةِ فَاغْسِلُوْا وُجُوْهَكُمْ وَايَْدِيَكُمْ اِلََ الْمَرَافِقِ   يٰاٰ
تُمْ مَّرْ   وَاِنْ كُن ْ

رُوْاٍۗ تُمْ جُنُ بًا فَاطَّهَّ ضاٰى وَامْسَحُوْا بِرُءُوْسِكُمْ وَارَْجُلَكُمْ اِلََ الْكَعْبَ يٍِْۗ وَاِنْ كُن ْ
طِ اوَْ لٰمَسْتُمُ النِّسَاۤءَ فَ لَمْ تََِدُوْا مَاۤءً  اوَْ عَلٰى سَفَر  اوَْ جَاۤءَ اَحَد  مِّنْكُمْ مِّنَ الْغَاۤىِٕ

ُ ليَِجْعَلَ عَلَيْكُ  نْهُ ٍۗمَا يرُيِْدُ اللّٰ مُوْا صَعِيْدًا طيَِّبًا فَامْسَحُوْا بِوُجُوْهِكُمْ وَايَْدِيْكُمْ مِّ مْ فَ تَ يَمَّ
ركَُمْ وَليُِتِمَّ نعِْمَتَهمِّنْ حَرَ   عَلَيْكُمْ لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُوْنَ  ٗ  ج  وَّلٰكِنْ ي ريِْدُ ليُِطَهِّ

 

Terjemahnya: 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak 

melaksanakan shalat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu 

sampai ke siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu 

sampai ke kedua mata kaki. Jika kamu junub, maka mandilah. 

Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari 

tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, maka jika 

kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan debu 

yang baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) 

itu. Allah tidak ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak 

membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, 

agar kamu bersyukur” (Qs. al-Maidah/5:6) 

 

 Asbabun Nuzul dari ayat di atas telah disebutkan dalam beberapa 

riwayat, salah satunya adalah Al-Bukhari. Al-Bukhari meriwayatkan dari 

jalur Amru bin Harits dari Abdrrahman bin Qasim dari bapaknya, yang 

bersumber dari 'Aisyah radhiyallahu 'anha. Diriwayatkan bahwa kalung 

Sayyidah 'Aisyah radhiyallahu 'anha jatuh di padang pasir saat kami 

masuk ke Madinah. Lantas Rasulullah shalallahu 'alaihi wasallam 

menderumkan untanya dan beliau pun turun lalu merebahkan kepalanya di 
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pangkuanku dalam keadaan tidur. Tiba-tiba Abu Bakar radhiyallahu 'anhu 

datang lalu memukulku dengan pukulan keras dengan berkata, ''Akibat 

kalungmu, orang-orang menjadi terhambat (masuk Madinah). ''  

Selanjutnya, Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wasallam terjaga dan 

tibalah waktu Shubuh. Beliau pun mencari air namun tidak ditemukan, 

sehingga turunlah ayat, “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

berdiri hendak melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan 

tanganmu sampai ke siku serta usaplah kepalamu dan (basuh) kedua 

kakimu sampai kedua mata kaki. Jika kamu dalam keadaan junub, 

mandilah. Jika kamu sakit, atau dalam perjalanan, atau kembali dari 

tempat buang air (kakus), atau menyentuh perempuan, lalu tidak 

memperoleh air, bertayamumlah dengan debu yang baik (suci); usaplah 

wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak ingin menjadikan 

bagimu sedikit pun kesulitan, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 

menyempurnakan nikmat-Nya bagimu agar kamu bersyukur.” Setelah 

turunnya ayat tersebut, Usaid bin Hudhair berkata, “Wahai keluarga Abu 

Bakar, Allah Subhanahu wata'ala telah memberikan keberkahan kepada 

manusia melalui kalian.” 

 Ayat diatas menjelaskan bawha tuntunan bagi seorang mukmin, 

yaitu apabila ingin melaksanakan shalat, dan pada saat itu dalam keadaan 

berhadast kecil atau berhadas besar, maka hendaknya berwudhu atau 

mandi untuk mensucikan diri. Dan apabila tidak menemukan air maka tata 

cara bersuci yang adalah tayammum dengan menggunakan debu yang 

suci. 
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Dalam Qs. at-Taubah (9) ayat 108 Allah Swt berfirman: 

 

سَ عَلَى الت َّقْوٰى مِنْ اوََّلِ يَ وْم  اَحَق  اَنْ تَ قُوْمَ فِيْهٍِۗ فِيْهِ   لَمَسْجِد  اسُِّ
لََ تَ قُمْ فِيْهِ ابََدًاٍۗ

ريِْنَ  ُ يُُِب  الْمُطَّهِّ رُوْاٍۗ وَاللّٰ ب  وْنَ اَنْ ي َّتَطَهَّ  رجَِال  يُِ 
Terjemahnya: 

“Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-

lamanya. Sesungguhnya mesjid yang didirikan atas dasar takwa 

(mesjid Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu sholat 

di dalamnya. Di dalamnya mesjid itu ada orang-orang yang ingin 

membersihkan diri. Dan sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang bersih” (Qs. at-Taubah/9:108) 

 

Menurut tafsir Ibnu Katsir (Ringkas) / Fathul Karim Mukhtashar Tafsir 

al-Qur'an al-'Adzhim, karya Syaikh Prof. Dr. Hikmat bin Basyir bin Yasin 

(professor fakultas al-Qur'an Univ Islam Madinah), penyebab turunnya ayat-

ayat ini adalah bahwa sebelum kedatangan Nabi SAW di Madinah ada laki-

laki dari kabilah Khazraj yang dikenal Abu Amir Ar-Rahib. Dia telah masuk 

Nasrani dan telah membaca ilmu ahli kitab pada masa Jahiliyah. Ketika 

Rasulullah SAW tiba di Madinah untuk berhijrah, orang-orang muslim 

berkumpul bersama beliau, kalimah Islam menjadi tinggi dan Allah 

memenangkan mereka dalam perang Badar. Orang yang dilaknat, yaitu Abu 

Amir mulai tertekan dan memusuhi beliau, dia melarikan diri bergabung 

dengan orang-orang kafir Makkah dari kalangan orang-orang musyrik 

Quraisy dan membujuk mereka untuk memerangi Rasulullah SAW. Lalu 

mereka bergabung bersama orang-orang dari Arab Badui yang setuju dengan 

mereka, lalu mereka datang pada tahun perang Uhud dan terjadi sesuatu 

kepada orang-orang muslim yaitu Allah SWT menguji mereka. dan hasil 

yang terpuji bagi orang-orang yang bertakwa. 
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Ayat ini menunjukkan bahwa sunnahnya adalah shalat di masjid-masjid 

yang sejak awal dibangun hanya beribadah kepada Allah, tidak ada sekutu 

bagi-Nya. Selain itu, sunnahnya shalat berjamaah dengan orang-orang shaleh 

dan beriman, mengamalkan ilmunya, memelihara dalam menyempurnakan 

wudhu, dan membersihkan diri dari segala kotoran. Bersuci dengan air itu 

baik, namun yang lebih baik adalah orang yang bersuci dari dosa dan najis. 
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BAB VII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berlandaskan hasil analisa yang udah dilaksanakan ke murid kelas IX di 

UPT SMP Negeri 1 Pangsid dengan rentang usia 13-15 tahun, dapat 

disimpulkan bahwa:   

1. Mayoritas pemahaman remaja putri di UPT SMP Negeri 1 Pangsid 

mengenai bagaimana menjaga kebersihan genitalia berada dalam kategori 

baik. 

2. Mayoritas pemahaman remaja putri di UPT SMP Negeri 1 Pangsid 

mengenai penggunaan pembalut berada dalam kategori baik. 

3. Terdapat keterkaitan tingkat pemahaman remaja putri pada tingkah laku 

personal hygiene ketika menstruasi di murid kelas IX di UPT SMP 

Negeri 1 Pangsid. 

B. Saran 

Masukan yang bisa penulis sampaikan berlandaskan hasil analisa serta 

riset yang dilaksanakan ialah: 

1. Kepada pihak sekolah harapannya yaitu bisa memperkaya pemahaman 

remaja mengenai kesehatan reproduksi dengan penyelarasan pendidikan 

kesehatan reproduksi juga kurikulum akademik dengan penyuluhan yang 

bertujuan guna meningkatkan pemahaman remaja tentang kesehatan 

reproduksi sehingga mereka bisa mengimplementasikannya dengan lebih 

baik di kehidupan sehari-hari. 
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2. Untuk peneliti di masa mendatang, diharapkan mereka bisa melanjutkan 

riset ini dengan mengintegrasikan variabel-variabel tambahan misalnya 

motivasi, peran orang tua, serta indikator lainnya yang berkaitan dengan 

perilaku kebersihan pribadi remaja putri. Diperluasnya cakupan riset 

diharapkan bisa memberikan pemahaman yang lebih komprehensif serta 

hasil yang lebih mendalam. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Berlandaskan temuan serta evaluasi yang dilaksanakan peneliti, 

pengambilan data dilakukan menggunakan kuisioner sehingga besar 

kemungkinan terjadi bias. Selain itu, pengetahuan responden masih dibatasi 

mengenai bagaimana menjaga kebersihan genitalia, sehingga perlu aspek lain 

terkait pengetahuan menstruasi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 

 

KUISIONER PENELITIAN 

Hubungan Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Terhadap Personal Hygiene Saat 

Menstruasi Di UPT SMP Negeri 1 Pangsid Tahun 2023 

 

A. Data Responden 

Nama                                    : 

Umur                                    : 

Kelas                                    : 

Alamat                                 : 

Umur menstruasi pertama   : 

B. Petunjuk pengisian: 

1. Tulislah identitas anda pada tempat yang telah disediakan 

2. Bacalah setiap pernyataan dalam kolom dengan teliti, kemudian berilah 

tanda () pada kolom (Benar) jika pernyataan dianggap benar dan tanda 

() pada kolom (Salah) jika pernyataan dianggap salah.  

C. Kuesioner Pengetahuan Personal Hygiene 

No Pernyataan Benar Salah 

1. Personal hygiene merupakan tindakan memelihara 

kebersihan dan kesehatan seseorang untuk 

kesejahteraan fisik dan psikis 

  

2. Salah satu tujuan menjaga personal hygiene saat 

menstruasi untuk mencegah terjadinya penyakit 

infeksi pada daerah kewanitaan 

  

3. Pembalut yang sebaiknya digunakan pada saat 

menstruasi adalah pembalut yang berbahan lembut 

dan mudah menyerap 

  

4. Pada saat menstruasi dianjurkan pemakaian cairan 

pembersih/pengharum kewanitaan untuk 

membersihkan daerah kemaluan 

  

5. Saat menstruasi sebaiknya alat kewanitaan dijaga 

agar tetap lembab 

  

6. Mencukur rambut kemaluan bertujuan untuk   
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menghindari kelembapan pada daerah kewanitaan 

7. Saat menstruasi sebaiknya mengganti pembalut 

sebanyak 1x/hari 

  

8. Membasuh daerah kewanitaan dari arah depan ke 

belakang 

  

9. Saat menstruasi, kuman mudah masuk, maka kita 

harus bersikap biasa-biasa saja 

  

10. Celana dalam yang baik untuk digunakan saat 

menstruasi adalah yang terbuat dari bahan katun dan 

tidak ketat. 

  

 

D. Kuesioner Perilaku Personal Hygiene saat menstruasi 

No Pernyataan Benar Salah 

1. Saat menstruasi dianjurkan untuk mengganti 

pembalut 2x/hari 

  

2. Cara membasuh daerah kewanitaan adalah dari arah 

belakang kedepan 

  

3. Mengganti pembalut saat selesai mandi, BAB, dan 

BAK 

  

4. Mengeringkan daerah kewanitaan menggunakan 

handuk bersih/tissue setelah BAK dan BAB agar 

kemaluan tetap kering 

  

5. Memakai celana dalam yang ketat saat menstruasi   

6.  Tidak mencuci rambut (keramas) saat menstruasi   

7. Penggantian pembalut saat menstruasi dilakukan 

saat darah menstruasi banyak saja. 

  

8. Mencuci tangan sebelum dan sesudah membasuh 

daerah kewanitaan 

  

9. Pembalut yang telah dipakai sebaiknya dicuci 

terlebih dahulu kemudian dibuang 

  

10. Menggunakan cairan pembersih/pengharum 

kewanitaan untuk menghindari bau yang tidak sedap 

saat menstruasi 
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Lampiran 2. Uji Validasi dan Reliabilitas 

 

Correlations 

  x1.p1 x1.p2 x1.p3 x1.p4 x1.p5 x1.p6 x1.p7 x1.p8 x1.p9 x1.p10 x1.total 

x1.p1 Pearson 

Correlation 

1 .804
**
 .473

**
 .405

**
 .219 .173 .441

**
 .566

**
 .448

**
 .070 .707

**
 

Sig. (2-

tailed) 

  .000 .000 .001 .080 .169 .000 .000 .000 .581 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

x1.p2 Pearson 

Correlation 

.804
**
 1 .318

**
 .337

**
 .195 .151 .397

**
 .498

**
 .388

**
 .180 .651

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000   .010 .006 .119 .231 .001 .000 .001 .151 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

x1.p3 Pearson 

Correlation 

.473
**
 .318

**
 1 .920

**
 .488

**
 .517

**
 .321

**
 .347

**
 .338

**
 .235 .731

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .010   .000 .000 .000 .009 .005 .006 .059 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

x1.p4 Pearson 

Correlation 

.405
**
 .337

**
 .920

**
 1 .468

**
 .507

**
 .319

**
 .315

*
 .383

**
 .392

**
 .738

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .006 .000   .000 .000 .010 .010 .002 .001 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

x1.p5 Pearson 

Correlation 

.219 .195 .488
**
 .468

**
 1 .925

**
 .380

**
 .387

**
 .439

**
 .318

**
 .694

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.080 .119 .000 .000   .000 .002 .001 .000 .010 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

x1.p6 Pearson 

Correlation 

.173 .151 .517
**
 .507

**
 .925

**
 1 .358

**
 .342

**
 .351

**
 .296

*
 .663

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.169 .231 .000 .000 .000   .003 .005 .004 .017 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

x1.p7 Pearson 

Correlation 

.441
**
 .397

**
 .321

**
 .319

**
 .380

**
 .358

**
 1 .909

**
 .364

**
 .273

*
 .700

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .001 .009 .010 .002 .003   .000 .003 .028 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

x1.p8 Pearson 

Correlation 

.566
**
 .498

**
 .347

**
 .315

*
 .387

**
 .342

**
 .909

**
 1 .327

**
 .193 .723

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .005 .010 .001 .005 .000   .008 .124 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

x1.p9 Pearson 

Correlation 

.448
**
 .388

**
 .338

**
 .383

**
 .439

**
 .351

**
 .364

**
 .327

**
 1 .538

**
 .681

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .001 .006 .002 .000 .004 .003 .008   .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

x1.p10 Pearson 

Correlation 

.070 .180 .235 .392
**
 .318

**
 .296

*
 .273

*
 .193 .538

**
 1 .490

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.581 .151 .059 .001 .010 .017 .028 .124 .000   .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

x1.total Pearson 

Correlation 

.707
**
 .651

**
 .731

**
 .738

**
 .694

**
 .663

**
 .700

**
 .723

**
 .681

**
 .490

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000   

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

keterangan : 

           nilai pearson correlation pada tabel hasil validitas (r hitung) > 0.240 (nilai r tabel untuk N = 65) 

   berdasarkan hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa pertanyaan semua valid 
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x2.p

1 
x2.p

2 
x2.p

3 
x2.p

4 
x2.p

5 
x2.p

6 
x2.p

7 
x2.p

8 
x2.p

9 
x2.p1

0 
x2.tot

al 

x2.p1 Pearson 
Correlati
on 

1 .630
**
 

.496
**
 

.430
**
 

.620
**
 

.368
**
 

.078 .457
**
 

.356
**
 

.659
**
 .423

**
 

Sig. (2-
tailed) 

  .000 .000 .000 .000 .003 .538 .000 .004 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

x2.p2 Pearson 
Correlati
on 

.630
**
 

1 .675
**
 

.631
**
 

.493
**
 

.232 .006 .600
**
 

.411
**
 

.643
**
 .454

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000   .000 .000 .000 .063 .964 .000 .001 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

x2.p3 Pearson 
Correlati
on 

.496
**
 

.675
**
 

1 .696
**
 

.508
**
 

.241 -
.038 

.709
**
 

.433
**
 

.665
**
 .628

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000   .000 .000 .053 .764 .000 .000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

x2.p4 Pearson 
Correlati
on 

.430
**
 

.631
**
 

.696
**
 

1 .467
**
 

.265
*
 

.025 .537
**
 

.466
**
 

.483
**
 .714

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000   .000 .033 .843 .000 .000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

x2.p5 Pearson 
Correlati
on 

.620
**
 

.493
**
 

.508
**
 

.467
**
 

1 .529
**
 

-
.001 

.554
**
 

.339
**
 

.799
**
 .379

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000   .000 .994 .000 .006 .000 .002 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

x2.p6 Pearson 
Correlati
on 

.368
**
 

.232 .241 .265
*
 

.529
**
 

1 .049 .323
**
 

.429
**
 

.428
**
 .187 

Sig. (2-
tailed) 

.003 .063 .053 .033 .000   .697 .009 .000 .000 .136 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

x2.p7 Pearson 
Correlati
on 

.078 .006 -
.038 

.025 -
.001 

.049 1 .043 .087 .053 .007 

Sig. (2-
tailed) 

.538 .964 .764 .843 .994 .697   .736 .493 .673 .953 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

x2.p8 Pearson 
Correlati
on 

.457
**
 

.600
**
 

.709
**
 

.537
**
 

.554
**
 

.323
**
 

.043 1 .598
**
 

.611
**
 .632

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .009 .736   .000 .000 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 
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x2.p9 Pearson 
Correlati
on 

.356
**
 

.411
**
 

.433
**
 

.466
**
 

.339
**
 

.429
**
 

.087 .598
**
 

1 .300
*
 .487

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.004 .001 .000 .000 .006 .000 .493 .000   .015 .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

x2.p10 Pearson 
Correlati
on 

.659
**
 

.643
**
 

.665
**
 

.483
**
 

.799
**
 

.428
**
 

.053 .611
**
 

.300
*
 

1 .584
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .673 .000 .015   .000 

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

x2.total Pearson 
Correlati
on 

.423
**
 

.454
**
 

.628
**
 

.714
**
 

.379
**
 

.709
**
 

.719
**
 

.632
**
 

.487
**
 

.584
**
 1 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .002 .136 .953 .000 .000 .000   

N 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 65 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

keterangan : 
           nilai pearson correlation pada tabel hasil validitas (r hitung) > 0.240 (nilai r tabel untuk N = 

65) 
   berdasarkan hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa pertanyaan 

semua valid 
     

             Reliability Statistics 

           
Cronbach
's Alpha 

N of 
Items 

           .869 10 

           
keterangan : 

           
nilai alpha cronbach > 0.600. berdasarkan hasil tersebut 

       
dapat dinyatakan bahwa kuesioner reliabel 

        

             Reliability Statistics 

           
Cronbach
's Alpha 

N of 
Items 

           .863 10 

           
keterangan : 

           
nilai alpha cronbach > 0.600. berdasarkan hasil tersebut 

       
dapat dinyatakan bahwa kuesioner reliabel 
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Lampiran 3. Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Persetujuan Etik 
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 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Cukup 3 4.6 4.6 4.6 

Baik 62 95.4 95.4 100.0 

Total 65 100.0 100.0  

 
 

Perilaku Personal hygiene 
 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 1 1.5 1.5 1.5 

Cukup 10 15.4 15.4 16.9 

Baik 54 83.1 83.1 100.0 

Total 65 100.0 100.0  

 
 

Pengetahuan * Personal hygiene Crosstabulation 

 
Personal hygiene 

Total Kurang Cukup Baik 

Pengetahuan Cukup Count 1 0 2 3 

% within Personal 
hygiene 

100.0% 0.0% 3.7% 4.6% 

Baik Count 0 10 52 62 

% within Personal 
hygiene 

0.0% 100.0% 96.3% 95.4% 

Total Count 1 10 54 65 

% within Personal 
hygiene 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 21.252
a
 2 .000 

Likelihood Ratio 7.206 2 .027 

Linear-by-Linear Association 3.969 1 .046 

N of Valid Cases 65   

a. 4 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is .05. 

Lampiran 6. Dokumentasi Pengambilan Data 
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Lampiran 7. Hasil Plagiasi 
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